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BAB 5 

SIMPULAN  

 

5.1.  Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa simpulan, yaitu: 

4. Senyawa asam O-(4-metilbenzoil)salisilat mempunyai efek 

antipiretika yang lebih besar dibandingkan asetosal pada tikus putih 

galur wistar dengan metode induksi panas pepton 5%. 

5. Senyawa asam O-(4-metilbenzoil)salisilat mempunyai efek 

antiinflamasi yang lebih besar dibandingkan asetosal pada tikus putih 

galur wistar dengan metode paw oedema. 

6. Tidak ada korelasi antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek 

dari senyawa asam O-(4-metilbenzoil)salisilat terhadap efek 

antipiretika dan antiinflamasi. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut, antara lain :  

1. Jumlah sampel diperbanyak sehingga dapat diperoleh data yang 

lebih baik sebagai syarat untuk penelitian. 

2. Memberikan rentang dosis yang cukup jauh untuk melihat sejauh 

mana senyawa asam O-(4-metilbenzoil)salisilat masih dapat 

memberikan efek antipiretika dan antiinflamasi dan terlihat jelas 

korelasi antar peningkatan dosis dan efek. 

3. Uji toksisitas akut dan kronis dari senyawa asam O-(4-

metilbenzoil)salisilat. 
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